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A. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang
cukup penting di Indonesia karena merupakan salah satu jenis sayuran buah yang
mempunyai protein untuk dikembangkan dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
Selain rasanya pedas, cabai juga mengandung gizi cukup tinggi yang dibutuhkan oleh
tubuh.' Salah satu faktor penyebab rendahnya produktivitas cabai di Indonesia adalah
gangguan hama dan penyakit. Penyakit antraknosa merupakan salah satu penyakit
utama yang menyebabkan rendahnya produktivitas cabai di Indonesia. Penyakit
antraknosa pada cabai disebabkan oleh jamur Colletotrichum.”

Badan pusat statistik (BPS) menjelaskan, produksi cabai besar di Indonesia
pada 2022 mencapai 1.475 821 ton . Angka ini juga naik sebesar 8,47% atau 115,25
ribu ton dari 2021 mencapai 136057. Pada penanaman tanaman cabai, gangguan
penyakit yang sering menyerah adalah salah satunya penyakit antraknosa. Penyakit
ini menyerang mulai dari tanaman yang disemai hingga tanaman yang menghasilkan.
Antraknosa merupakan salah satu jenis penyakit utama tanaman cabai merah yang

disebabkan oleh adanya infeksi jamur Colletotrichum capsici. Antraknosa dapat
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menyebabkan dieback atau mati pucuk pada tanaman dewasa yang kemudian diikuti
infeksi pada buah, sehingga pada akhirnya menurunkan produktivitas tanaman cabai.’

Upaya pengendalian penyakit antraknosa yang dilakukan sampai saat ini
adalah aplikasi fungisida sintetik karena dianggap praktis, mudah didapat, dan
menunjukkan efek yang cepat.* Dalam hal ini, para Petani sudah terbiasa dengan
penggunaan fungisida. Padahal penggunaan fungisida dalam kurun waktu yang
panjang dapat mengakibatkan kerugian baik secara langsung maupun tidak langsung.
yakni fungisida dibuat dengan bahan kimia sintetis sehingga memiliki efek negatif
bagi manusia, hewan, dan lingkungan. Ditinjau dari segi ekonomi, penggunaan
fungisida menggunakan biaya yang cukup besar. Dalam hal ini untuk menghadapi
permasalahan penyakit antraknosa, dibuatlah terobosan pembuatan pestisida nabati
dengan berbagai alternatif pengendalian penyakit yang murah, mudah, dan alami
untuk mengutamakan kepedulian terhadap lingkungan serta kesehatan.

Pestisida nabati berkaitan erat dengan perannya dalam mengendalikan OPT.
Insektisida, nematisida, fungisida, bakterisida, moluskisida, dan leismanisida nabati
adalah beberapa jenis pestisida nabati yang semakin populer.” Indonesia menawarkan

masa depan cerah dalam penggunaan pestisida nabati karena selain memiliki sumber
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daya alam yang melimpah sebagai bahan baku, proses produksinya hanya
memerlukan keahlian dan pemahaman tingkat dasar. Pestisida nabati mudah terurai
sehingga cukup aman bagi kehidupan karena bahan aktifnya berasal dari alam. Fakta
bahwa pestisida nabati dapat membunuh hama yang resisten terhadap pestisida
sintetik dan memiliki jangkauan pengendalian yang luas juga merupakan manfaat
lainnya. Pestisida nabati aman digunakan seumur hidup karena tingkat toksisitasnya
yang relatif rendah terhadap mamalia.®

Selain kelebihannya, pestisida nabati juga mempunyai beberapa kelemahan.
Salah satu alasan utamanya adalah karena bahan aktifnya cepat terurai, sehingga tidak
dapat disimpan dalam jangka waktu lama. Selain itu, pestisida nabati perlu diberikan
lebih sering dibandingkan pestisida sintetik karena kecepatan kerjanya yang relatif
lambat. Karena tingkat toksisitasnya rendah, insektisida nabati tidak langsung
membunuh hama yang dituju. Karena kurangnya sumber daya mentah, produksi tidak
dapat dilakukan dalam jumlah besar. Mengingat beragamnya jenis tanaman yang
tumbuh liar di dalam dan sekitar kebun, keterbatasan pasokan bahan baku tersebut
dapat diatasi. ’
B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu seberapa besar efektifitas
pestisida nabati dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici

secara in vitro?

% Wiratno, Siswanto, dan Trisawa.
7 Wiratno, Siswanto, dan Trisawa.



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu agar dapat mengetahui efektifitas dari

pestisida nabati dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici

secara in vitro.

D. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:

Manfaat untuk Peneliti

Manfaat untuk peneliti ialah untuk menambah wawasan dan pengetahuan
khususnya dalam pembuatan pestisida nabati secara in vitro.

Manfaat untuk Masyarakat

Manfaat untuk masyarakat ialah untuk membantu para petani dalam
memanfaatkan limbah sampah menjadi pestisida nabati agar dapat

mengurangi biaya serta menjaga lingkungan dan kesehatan bagi manusia.

. Manfaat untuk Prodi

Manfaat untuk prodi ialah untuk menambah referensi agar kedepan bisa

dilakukan dalam pengabdian pada masyarakat.

E. Penjelasan Operasional

1.

Adapun penjelasan operasional pada penelitian ini sebagai berikut:
Cabai (Capsicum annum L) merupakan tanaman perdu yang mempunyai
struktur batang yang agak keras dan bercabang, berdaun kecil serta lebat dari

pangkal batang ke ujung batang, dan mempunyai akar serabut.



2. Pestisida nabati merupakan pestisida yang terbuat dari bahan aktifnya berasal
dari tumbuhan ataupun bagian tumbuhan yaitu akar, daun, batang ataupun
buah.®

3. Tanaman yang akan digunakan sebagai pestisida nabati adalah daun mimba
(Azadirachta indica), daun sirih hutan (Piper betle L), dan daun gamal
(Gliricidia sepium).

4. Efektivitas adalah keadaan yang akan dilakukan sesuai dengan metode untuk
mencapai suatu efek yang akan dicapai.

5. Colletotrichum capsici merupakan jamur patogen pada tanaman cabai besar
yang menimbulkan gejala penyakit antraknosa.” Colletotrichum capsici dapat

menyerang sebelum maupun sesudah panen.
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